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Abstrak 
Permasalahan utama UMKM kopi di Kota Sukabumi adalah rendahnya pemahaman konsumen 
terhadap praktik keberlanjutan dalam rantai pasok dan atribut produk yang memengaruhi 
keputusan pembelian. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Green Supply Chain 
Management (GSCM) dan Green Product Features (GPF) terhadap Green Consumer (GC) serta 
implikasinya terhadap Keputusan Pembelian (KP). Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
teknik Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS), penelitian melibatkan 118 
responden konsumen kedai kopi. Uji validitas, reliabilitas, dan analisis outer serta inner model 
dilakukan dengan bantuan kecerdasan buatan (ChatGPT) untuk mendukung visualisasi hasil. 
Temuan menunjukkan bahwa GSCM dan GPF berpengaruh signifikan terhadap GC, sedangkan 
GC secara signifikan memengaruhi KP. Analisis efek mediasi mengonfirmasi bahwa GC berperan 
sebagai mediator penuh dalam hubungan GSCM dan GPF terhadap KP. Hasil ini menegaskan 
bahwa kepedulian lingkungan konsumen merupakan determinan utama dalam keputusan 
pembelian berkelanjutan. Strategi rantai pasok hijau dan atribut produk ramah lingkungan terbukti 
dapat memperkuat preferensi konsumen terhadap produk kopi berkelanjutan serta mendorong 
UMKM mengembangkan strategi pemasaran hijau yang lebih efektif dan kompetitif. 
 
Kata Kunci: Green Supply Chain Management, Green Product Features, Green Consumer, 

Keputusan Pembelian, UMKM Kopi. 
 

Abstract 
The main challenge faced by coffee MSMEs in Sukabumi City lies in consumers’ limited 
understanding of sustainability practices within both the supply chain and product attributes, 
which influences their purchasing decisions. This study aims to analyze the effects of Green 
Supply Chain Management (GSCM) and Green Product Features (GPF) on Green Consumers 
(GC) and their implications for Purchase Decisions (PD). Employing a quantitative approach 
through Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS), the study involved 118 
coffee shop consumers. Validity and reliability tests, as well as analyses of the outer and inner 
models, were conducted with the assistance of artificial intelligence (ChatGPT) to support result 
visualization. The findings reveal that GSCM and GPF have significant effects on GC, while GC 
significantly influences PD. The mediation analysis confirms that GC acts as a full mediator 
between GSCM, GPF, and PD. These results highlight consumers’ environmental awareness as 
a key determinant of sustainable purchasing behavior. Consequently, green supply chain 
strategies and eco-friendly product attributes can strengthen consumer preferences for 
sustainable coffee products and provide opportunities for MSMEs to develop more effective and 
competitive green marketing strategies. 

  
Keywords: Green Supply Chain Management, Green Product Features, Green Consumer, 

Purchase Decision, Coffee MSMEs. 
 
1. Pendahuluan 

Prediksi yang mencemaskan 
terhadap kelestarian alam di tahun 2050 

oleh  (UNEP, 2017) menyatakan akan ada 
lebih banyak plastik di lautan daripada 
jumlah ikan. Menurut Teguh Handoko 
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selaku Founder The Earthkeeper Indonesia, 
yang juga sedang menggalakan gerakan 
#NgopiMembumi beberapa waktu lalu 
menyampaikan bahwa banyak media plastik 
tidak dapat terurai secara hayati (Putri, 
2021). Tak hanya itu, plastik juga 
membutuhkan waktu lebih dari 400 tahun 
untuk terdegradasi (Ethique, 2023), menjadi 
potongan-potongan kecil yang pada 
akhirnya masih akan mengontaminasi 
kehidupan laut dan membahayakan 
manusia.   

Industri kopi global telah mengalami 
pertumbuhan signifikan selama dua dekade 
terakhir. Menurut International Coffee 
Organization (ICO), produksi kopi dunia 
pada tahun 2024 mencapai lebih dari 10,68 
juta ton. Departemen Pertanian Amerika 
Serikat (USDA) dalam laporannya 
memperkirakan bahwa di Indonesia, 
produksi kopi 2023/24 dilaporkan berada di 
kisaran 9,7 juta kantong, turun sekitar 18 % 
dibanding periode sebelumnya akibat cuaca 
ekstrem (U.S. Department of Agriculture, 
2023). Untuk periode 2024/25, produksi 
diantisipasi pulih ke 10,9 juta kantong, 
meningkat sekitar 12,4 % dari tahun 
sebelumnya. Sementara itu, konsumsi 
domestik kopi Indonesia selama 2023/24 
stabil di sekitar 4,8 juta kantong, dan dalam 
perkiraan USDA 2024/25 hanya mengalami 
peningkatan kecil (kurang dari 1 %) (U.S. 
Department of Agriculture, 2024). Menurut 
survei GoodStats tahun 2024, sebanyak 
40% responden di Indonesia tercatat 
mengonsumsi dua cangkir kopi per hari, 
sedangkan 29% lainnya hanya satu cangkir 
per hari. Mayoritas konsumen menunjukkan 
preferensi untuk membeli kopi di kedai atau 
warung kopi (warkop) dibandingkan 
meraciknya sendiri di rumah. Temuan ini 
mengindikasikan adanya kecenderungan 
kuat masyarakat untuk memperoleh 
pengalaman sosial maupun sensorial dalam 
menikmati kopi di luar rumah (AICE, 2025). 
Pertumbuhan tersebut turut mendorong 
maraknya kedai kopi (coffee shop) di 
Indonesia, yang meningkat tiga kali lipat 
dalam kurun waktu kurang dari satu dekade. 
Kopi tidak lagi sekadar minuman, melainkan 
bagian dari gaya hidup masyarakat urban, 
khususnya kalangan muda berusia 18–35 
tahun. Namun, popularitas ini membawa 
konsekuensi berupa meningkatnya limbah 
plastik dan kertas sekali pakai dari kemasan 
minuman. Data United Nations Environment 
Program (UNEP) memperingatkan bahwa 
pada tahun 2050 jumlah plastik di lautan 

berpotensi melebihi jumlah ikan (UNEP, 
2017). 

Fenomena ini mendorong 
munculnya tuntutan konsumen terhadap 
praktik bisnis yang berkelanjutan, termasuk 
pada sektor kopi. Dua faktor penting dalam 
menjawab tantangan ini adalah Green 
Supply Chain Management (GSCM), yaitu 
pengelolaan rantai pasok ramah lingkungan 
dari hulu ke hilir dan Green Product Features 
(GPF), yakni fitur produk yang mendukung 
nilai-nilai keberlanjutan seperti penggunaan 
kemasan ramah lingkungan dan komunikasi 
pemasaran pro-lingkungan. 

Studi terdahulu menunjukkan 
bahwa strategi green marketing 
berpengaruh positif terhadap niat beli 
konsumen di negara berkembang (Lukman 
et al., 2021; Abdul Aziz & Saggaf Shihab, 
2024). Selain itu, brand image dan trust 
terbukti dapat memediasi hubungan antara 
strategi hijau dan keputusan pembelian 
(Augtiah et al., 2022). Namun, penelitian 
mengenai bagaimana GSCM dan GPF 
secara simultan memengaruhi perilaku 
Green Consumer (GC) pada konteks kedai 
kopi di Indonesia masih terbatas. Oleh 
karena itu, penelitian ini berfokus pada 
konsumen kopi gerai di Kota Sukabumi 
untuk menganalisis hubungan antara 
GSCM, GPF, GC dan Keputusan Pembelian 
(KP). 

Industri kopi global mengalami 
ekspansi yang konsisten dengan nilai pasar 
yang sangat besar, sehingga mendorong 
pertumbuhan pesat kedai kopi di berbagai 
kota, termasuk di Indonesia. Perubahan ini 
tidak hanya memengaruhi pola konsumsi, 
tetapi juga mendorong transformasi praktik 
bisnis menuju keberlanjutan lingkungan. 
Dalam lanskap ini, kedai kopi tidak sekadar 
menjadi ruang transaksi, melainkan arena 
sosialisasi, koneksi komunitas dan 
pembentukan gaya hidup urban (Ferreira et 
al., 2021). Seiring meningkatnya kesadaran 
akan isu lingkungan, ekspektasi konsumen 
terhadap proses yang “hijau”, mulai rantai 
pasok hingga fitur produk, menjadi semakin 
nyata dan berpengaruh pada preferensi 
serta keputusan pembelian. 

GSCM menekankan integrasi 
praktik ramah lingkungan dari hulu ke hilir, 
pemilihan bahan baku, pengolahan, 
distribusi hingga pengelolaan limbah. 
Sementara itu, GPF berfokus pada atribut 
produk dan komunikasi yang mencerminkan 
nilai-nilai keberlanjutan, seperti kemasan 
dapat di daur ulang, material berbasis hayati 
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serta pesan pemasaran pro lingkungan. 
Kedua pilar ini memengaruhi terbentuknya 
GC, yakni konsumen yang memiliki sikap, 
kesadaran dan preferensi pada produk serta 
proses yang minim dampak lingkungan. 
Dalam konteks perilaku, GC dipandang 
sebagai mekanisme psikologis yang 
menjembatani (mediator) hubungan antara 
dorongan “hijau” dari sisi operasional dan 
produk dengan keputusan pembelian di 
tingkat individu. 

Serangkaian studi mutakhir 
memperlihatkan korelasi positif antara 
strategi pemasaran hijau dan niat/keputusan 
pembelian di konteks negara berkembang. 
Esmaelnezhad et al. (2023) menunjukkan 
bahwa strategi green marketing dan sikap 
lingkungan konsumen secara signifikan 
meningkatkan green buying intention; hasil 
ini menggarisbawahi peran faktor psikologis 
konsumen dalam menerjemahkan stimulus 
hijau menjadi perilaku nyata. Dalam model 
yang lebih kaya, Tan et al. (2022) 
membuktikan bahwa brand image dan brand 
trust memediasi pengaruh komponen green 
marketing terhadap niat beli, menandakan 
bahwa sinyal hijau tidak bekerja secara 
langsung semata, melainkan lewat 
kredibilitas dan asosiasi merek. 

Dari sisi perilaku konsumsi, ruang 
kedai kopi di kawasan urban bukan hanya 
tempat pembelian, melainkan juga ruang 
sosial yang relevan bagi pembentukan 
persepsi, preferensi dan loyalitas (Ferreira 
et al., 2021). Di Indonesia, dinamika ini 
berkelindan dengan tren konsumsi kopi 
harian yang tinggi, memperkuat relevansi 
intervensi hijau pada titik-titik pengalaman 
konsumen, antara lain: pemilihan bahan, 
proses penyajian, sampai komunikasi di 
kanal digital maupun in-store. Literatur 
terdahulu pada ranah green purchase 
decision juga menegaskan bahwa 
kombinasi faktor individual (sikap, 
kesadaran) dan faktor bauran pemasaran 
(fitur/atribut hijau, narasi nilai) diperlukan 
untuk mendorong adopsi perilaku pro-
lingkungan (Nekmahmud & Fekete-Farkas, 
2020). 

Walaupun bukti empiris mengenai 
green marketing dan niat/keputusan 
pembelian telah meluas, terdapat celah 
penting yang belum banyak dieksplorasi 
dalam konteks UMKM kedai kopi di 
Indonesia, khususnya: 
1. Sebagian besar studi berfokus pada 

kategori produk manufaktur atau FMCG, 
sementara pengujian terintegrasi GSCM 

dan GPF pada layanan/produk 
minuman siap saji di kedai kopi masih 
terbatas. 

2. Peran GC sebagai mediator yang 
menghubungkan praktik proses (GSCM) 
dan atribut produk (GPF) dengan 
keputusan pembelian jarang 
ditempatkan secara simultan dalam satu 
kerangka model di subsektor kedai kopi. 

3. Konteks kota menengah di Indonesia 
(misalnya Sukabumi) relatif kurang 
terwakili dibandingkan kota 
metropolitan, padahal struktur pasar dan 
perilaku konsumennya bisa berbeda, 
termasuk pada segmen utama 18–35 
tahun yang intens berinteraksi dengan 
kedai kopi. 

Penelitian ini memosisikan diri untuk 
menguji secara simultan pengaruh GSCM 
dan GPF terhadap keputusan pembelian 
melalui GC dalam konteks kedai kopi di 
Indonesia. Kontribusi teoretis penelitian 
terletak pada integrasi dua pilar 
keberlanjutan, yakni: proses (GSCM) dan 
produk (GPF), dengan mekanisme 
psikologis GC sebagai mediator, sehingga 
memperkaya pemahaman lintas ranah 
operasi–pemasaran. Kontribusi praktisnya 
adalah menghasilkan rekomendasi terukur 
bagi pelaku UMKM kedai kopi untuk 
memprioritaskan intervensi hijau yang paling 
berdampak pada perilaku pembelian, baik 
melalui perbaikan proses rantai pasok 
ramah lingkungan maupun optimalisasi 
atribut dan komunikasi produk. 

Temuan-temuan terdahulu 
menandakan pentingnya melihat kredibilitas 
merek dan kepercayaan sebagai kanal 
psikologis kunci agar sinyal hijau dapat 
bertransformasi menjadi niat dan keputusan 
pembelian (Tan et al., 2022). Agenda riset 
lanjutan dapat memperluas model dengan 
memasukkan variabel mediasi/moderasi 
seperti brand image, trust atau price fairness 
pada kategori kedai kopi, serta 
membandingkan antar segmen demografis 
untuk memetakan diferensiasi efek GSCM 
dan GPF. 

Meskipun literatur terdahulu telah 
banyak membahas hubungan antara praktik 
ramah lingkungan dan perilaku pembelian, 
terdapat kesenjangan penelitian yang masih 
perlu dijembatani. Pertama, studi yang 
menguji secara terpadu pengaruh Green 
Supply Chain Management (GSCM) dan 
Green Product Features (GPF) terhadap 
Green Consumer (GC) serta implikasinya 
terhadap Keputusan Pembelian (KP) pada 
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konteks UMKM kedai kopi masih sangat 
terbatas. Kedua, sebagian besar penelitian 
serupa berfokus pada kota-kota besar 
seperti Jakarta atau Bandung, sedangkan 
kota menengah seperti Sukabumi jarang 
diangkat sebagai locus riset, padahal 
karakteristik pasar dan perilaku 
konsumennya memiliki dinamika tersendiri. 
Ketiga, variabel psikologis GC sebagai 
mediator simultan antara faktor operasional 
(GSCM) dan atribut produk (GPF) menuju 
KP masih jarang diuji secara empiris, 
terutama dalam konteks industri minuman 
siap saji. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan nilai tambah teoretis melalui 
integrasi lintas ranah operasi–pemasaran 
dalam model mediasi psikologis yang 
komprehensif, serta nilai tambah praktis 
dengan menyediakan dasar empiris bagi 
UMKM untuk merancang strategi rantai 
pasok dan atribut produk hijau yang lebih 
efektif dalam memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen. 

Rumusan masalah dalam penelitian 
ini berangkat dari dinamika pertumbuhan 
industri kedai kopi yang semakin pesat 
sekaligus menghadirkan tantangan 
keberlanjutan. Pertanyaan penelitian yang 
mendasar adalah bagaimana GSCM 
berpengaruh terhadap GC, bagaimana GPF 
memengaruhi GC dan sejauh mana GC 
berperan dalam memengaruhi KP. 
Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi dasar 
untuk menelaah keterkaitan faktor 
keberlanjutan dengan perilaku konsumen 
dalam konteks UMKM kopi di Indonesia. 

Tujuan penelitian dirumuskan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, 
yaitu dengan menganalisis pengaruh GSCM 
terhadap GC, mengidentifikasi peran GPF 
dalam membentuk persepsi dan sikap GC 
serta memahami bagaimana GC pada 
akhirnya berkontribusi dalam menentukan 
keputusan pembelian konsumen di kedai 
kopi. Penelitian ini diarahkan untuk 
memberikan gambaran yang komprehensif 
tentang keterhubungan antara praktik 
keberlanjutan dengan perilaku konsumsi 
kopi masyarakat perkotaan. 

Manfaat penelitian dapat ditinjau 
dari tiga dimensi. Secara teoretis, penelitian 
ini memperkaya literatur mengenai perilaku 
konsumen hijau dengan menambahkan 
perspektif baru pada konteks kedai kopi di 
Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian 
dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha 
kedai kopi dalam merancang strategi 
pemasaran dan operasional yang lebih 

ramah lingkungan sehingga dapat 
meningkatkan daya tarik bagi konsumen. 
Dari sisi kebijakan, penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi dalam penyusunan 
kebijakan pengelolaan usaha berbasis 
keberlanjutan, khususnya terkait 
pengurangan limbah plastik dan kampanye 
gaya hidup ramah lingkungan. 
 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

 
Berdasarkan desain konseptual 

dalam Gambar 1 , hubungan antarvariabel 
dalam model diharapkan mencerminkan 
keterkaitan antara praktik hijau perusahaan 
dan perilaku konsumen. GSCM serta GPF 
dipandang sebagai faktor penting yang 
dapat meningkatkan GC, yaitu kepedulian 
terhadap isu lingkungan. Selanjutnya, GC 
berperan dalam memengaruhi KP 
konsumen terhadap produk ramah 
lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini 
merumuskan sejumlah hipotesis yang 
menguji hubungan langsung maupun tidak 
langsung (mediasi) antarvariabel tersebut. 
Berikut hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini. 
 
H1: Green Supply Chain Management 
(GSCM) berpengaruh terhadap Green 
Consumer (GC) 
 
GSCM merupakan penerapan praktik ramah 
lingkungan dalam seluruh rantai pasok, 
mulai dari pengadaan bahan baku, produksi, 
distribusi, hingga pengelolaan limbah. 
Praktik ini tidak hanya menurunkan dampak 
negatif terhadap lingkungan, tetapi juga 
meningkatkan kesadaran konsumen 
mengenai keberlanjutan (Wu et al., 2018; 
Wang et al., 2022). Penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa konsumen lebih peduli 
terhadap merek yang secara transparan 
menerapkan GSCM, karena hal ini 
mencerminkan tanggung jawab sosial 
perusahaan (Prieto-Sandoval et al., 2022; 
Hosain & Mustafi, 2025). Dengan demikian, 
semakin tinggi penerapan GSCM, semakin 
meningkat pula GC. 
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H2: Green Product Features (GPF) 
berpengaruh terhadap Green Consumer 
(GC) 
 
Fitur produk ramah lingkungan (GPF) 
meliputi kemasan daur ulang, efisiensi 
energi, sertifikasi hijau serta atribut produk 
lain yang menekankan keberlanjutan. 
Konsumen yang terekspos pada fitur hijau 
cenderung lebih peduli terhadap isu 
lingkungan karena fitur tersebut berfungsi 
sebagai environmental cues yang 
menstimulasi kesadaran ekologis (Barbu et 
al., 2022). Studi terkini bahkan menunjukkan 
bahwa GPF dapat meningkatkan persepsi 
positif konsumen terhadap merek dan 
menumbuhkan kepedulian lingkungan yang 
lebih tinggi (Fatemi et al., 2023). Oleh 
karena itu, semakin jelas fitur ramah 
lingkungan suatu produk, semakin tinggi 
kepedulian konsumen terhadap isu 
lingkungan. 
 
H3: Green Consumer (GC) berpengaruh 
terhadap Keputusan Pembelian (KP) 
 
GC menggambarkan tingkat kepedulian 
konsumen terhadap keberlanjutan 
lingkungan dan dampak konsumsi terhadap 
ekosistem. Konsumen dengan tingkat GC 
tinggi lebih cenderung membuat keputusan 
pembelian berdasarkan nilai lingkungan 
yang melekat pada suatu produk 
(Ogiemwonyi et al., 2023). Penelitian 
mutakhir juga menegaskan bahwa GC 
adalah prediktor utama dalam niat dan 
keputusan pembelian produk ramah 
lingkungan, terutama pada generasi muda 
yang lebih sadar isu iklim (Dragolea et al., 
2023; Theocharis & Tsekouropoulos, 2025). 
Oleh karena itu, semakin tinggi kepedulian 
konsumen terhadap lingkungan, semakin 
besar kecenderungan mereka untuk memilih 
produk ramah lingkungan. 
 
H4: GSCM berpengaruh terhadap KP 
melalui Mediasi GC 
 
Praktik GSCM dapat meningkatkan 
keputusan pembelian konsumen, tetapi 
hubungan ini sering kali tidak langsung. GC 
berfungsi sebagai mediator penting yang 
menjembatani persepsi konsumen terhadap 
praktik GSCM dan perilaku pembelian 
aktual. Studi oleh Liu et al. (2022) dan Karim 
et al. (2023) menunjukkan bahwa konsumen 
yang memahami dan peduli terhadap GSCM 
lebih terdorong untuk memilih produk dari 

perusahaan yang menerapkan praktik 
tersebut. Namun, efeknya signifikan hanya 
ketika konsumen memiliki tingkat GC tinggi. 
Dengan demikian, GSCM berpengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian, 
terutama melalui mediasi GC. 
 
H5: GPF berpengaruh terhadap KP melalui 
Mediasi GC 
 
GPF dapat mendorong konsumen untuk 
mengambil keputusan pembelian yang lebih 
ramah lingkungan. Akan tetapi, penelitian 
terbaru menegaskan bahwa keberadaan GC 
memperkuat hubungan ini. Misalnya, 
kemasan daur ulang atau label sertifikasi 
organik baru benar-benar mendorong 
konsumen membeli jika mereka memiliki 
tingkat kepedulian lingkungan yang tinggi 
(Arli et al., 2018; Qureshi et al., 2022). 
Dengan demikian, GC bertindak sebagai 
mediator yang memperkuat pengaruh fitur 
produk hijau terhadap keputusan pembelian, 
sehingga hubungan ini lebih kuat pada 
konsumen dengan GC tinggi. 
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan Partial Least 
Squares–Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) untuk menguji hubungan kausal 
antar konstruk laten. PLS-SEM dipilih 
karena model bersifat prediktif, struktur jalur 
mengandung variabel mediasi serta data 
empiris menunjukkan ketidaknormalan (uji 
Kolmogorov–Smirnov: p < 0,05), kondisi 
yang lazim dan masih kompatibel dengan 
PLS-SEM (Hair Jr. et al., 2021). Konstruk 
eksogen mencakup GSCM dan GPF; 
konstruk mediasi GC; serta konstruk 
endogen KP. 

Populasi didefinisikan sebagai 
konsumen kedai kopi di Kota Sukabumi 
yang telah melakukan pembelian di kedai 
kopi setidaknya tiga kali dalam periode 
2023–2025, sesuai karakteristik target pasar 
yang relevan dengan isu konsumsi kopi 
harian dan ekosistem kedai kopi perkotaan 
(ICO, 2019; Snapcart, 2023). Kerangka 
sampling diperoleh dari daftar kedai kopi 
aktif di wilayah administratif Kota Sukabumi, 
yang kemudian digunakan sebagai titik 
rekrutmen responden di lokasi (Cochran, 
1977; Fowler Jr, 2013). Sampel 
dikumpulkan secara non-probabilitas 
(convenience) melalui kuesioner daring. 
Ukuran sampel aktual (N = 118) memenuhi 
beberapa acuan kelayakan PLS-SEM: 
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melebihi aturan 10-times rule (≥ 10 × jumlah 
panah masuk terbanyak pada satu konstruk; 
untuk GC ada dua panah, sehingga 
minimum = 20) dan memadai untuk 
bootstrapping 5.000 resampling (Hair Jr. et 
al., 2021). Untuk ketelitian yang lebih baik, 
kecukupan sampel juga berlandaskan 
pertimbangan power analysis yang 
direkomendasikan literatur mutakhir (Kock, 
2015). 

Studi dilaksanakan pada kedai kopi 
yang beroperasi di Kota Sukabumi, Jawa 
Barat, guna menangkap perilaku konsumen 
urban pada pasar kota menengah yang 
sedang tumbuh. Jangka waktu pelaksanaan 
Juli-Agustus 2025, mencakup fase 
persiapan (izin, rekrutmen, uji coba 
instrumen), pengumpulan data utama dan 
pembersihan data hingga siap analisis. 

Pengumpulan data dilakukan 
secara intersep di kedai kopi yang terseleksi 
dan/atau secara online melalui tautan survei 
yang disebar di kanal komunitas lokal, 
dengan prosedur rekrutmen yang 
menegaskan persetujuan sadar (informed 
consent). Responden menyetujui partisipasi 
secara sukarela, anonim dan tanpa insentif 
serta diinformasikan mengenai tujuan 
penelitian, kerahasiaan data dan hak 
menghentikan partisipasi kapan pun 
(Dillman et al., 2014; Creswell & Creswell, 
2017). Praktik ini mengikuti pedoman etika 
riset sosial yang berlaku.  

Data dikumpulkan melalui formulir 
daring dan melalui kuesioner terstruktur 
yang mengukur persepsi responden atas 
GSCM, GPF, GC dan KP menggunakan 
skala Likert 1–5. Data sekunder berasal dari 
publikasi resmi dan karya ilmiah terkait 
lanskap industri kopi, perilaku konsumen 
dan praktik pemasaran hijau untuk 
memperkuat landasan konseptual dan 
justifikasi metodologis. 

Instrumen disusun melalui adaptasi 
skala dari literatur: GSCM (Zhu & Sarkis, 
2004; Srivastava, 2007), GPF melalui 
atribut/fungsionalitas/kemasan hijau dan 
komunikasi pro-lingkungan (Chen, 2011; Lin 

& Chang, 2012), GC melalui sikap/nilai 
konsumen hijau (Haws et al., 2014) dan 
Keputusan Pembelian melalui indikator 
perilaku/intensi pascakognitif (Hellier et al., 
2003; Kotler & Keller, 2016). 

Instrumen disusun dalam skala 
Likert 1–5 (1 = sangat tidak setuju s.d. 5 = 
sangat setuju). Masing-masing konstruk 
diukur oleh indikator reflektif; ringkasnya: 
GSCM (GSCM1–GSCM6), GPF (GPF1–
GPF5), GC (GC1–GC4), dan KP (KP1–
KP4). Uji pendahuluan terhadap butir 
menghasilkan validitas item yang memadai 
(korelasi item-total p < 0,05) dan reliabilitas 
tinggi (Cronbach’s Alpha = 0,955), sehingga 
instrumen layak untuk analisis lanjutan. 

Analisis outer model dilakukan 
untuk menguji validitas dan reliabilitas 
konstruk. Kriteria yang digunakan antara lain 
loading factor minimal 0,70 sebagai indikator 
validitas konvergen, meskipun nilai 0,60–
0,70 masih dapat diterima pada penelitian 
eksploratori. Selanjutnya, Average Variance 
Extracted (AVE) harus lebih dari 0,50 untuk 
menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians 
indikator dapat dijelaskan oleh konstruk 
laten. Sedangkan reliabilitas digunakan 
untuk menguji konsistensi internal 
instrumen. Reliabilitas konstruk ditunjukkan 
oleh nilai Composite Reliability (CR) dan 
Cronbach’s Alpha, dengan batas minimal 
0,70. Composite Reliability lebih diutamakan 
dibandingkan Cronbach’s Alpha karena 
tidak sensitif terhadap jumlah indikator pada 
konstruk (Sarstedt et al., 2021). Sementara 
itu, validitas diskriminan dinilai 
menggunakan kriteria Heterotrait-Monotrait 
Ratio (HTMT) dengan nilai <0,85 atau <0,90 
tergantung konteks penelitian, yang 
dianggap lebih ketat dibandingkan kriteria 
Fornell–Larcker (Henseler et al., 2015; Hair 
Jr. et al., 2014). Apabila seluruh indikator 
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas 
tersebut, instrumen dinyatakan layak dan 
memenuhi syarat untuk pengujian 
selanjutnya, seperti analisis struktural pada 
SEM-PLS. Tabel 1 menunjukkan beberapa 
kriteria yang di maksud. 

 
Tabel 1. Cut-off Kriteria Validitas dan Reliabilitas 

 

Uji Instrumen Kriteria Cut-off Interpretasi Sumber Rujukan 

Loading Factor 
≥ 0,70 (0,60–0,70 

dapat diterima) 

Menunjukkan 
validitas konvergen 
tiap indikator 
terhadap konstruk. 

Hair Jr. et al., 2014 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

> 0,50 
Menunjukkan lebih 
dari 50% varians 

Hair Jr. et al., 2014 
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indikator dapat 
dijelaskan oleh 
konstruk laten. 

Composite Reliability 
(CR) 

≥ 0,70 

Mengukur reliabilitas 
internal konstruk, 
dianggap lebih akurat 
dibanding Cronbach’s 
Alpha. 

Sarstedt et al., 2021 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 

Mengukur konsistensi 
internal instrumen, 
meskipun sensitif 
terhadap jumlah 
indikator. 

Hair Jr. et al., 2014 

HTMT (Heterotrait-
Monotrait Ratio) 

< 0,85 atau < 0,90 

Menunjukkan 
validitas diskriminan, 
memastikan konstruk 
berbeda secara 
empiris. 

Henseler et al., 2015 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025. 
 

Analisis inner model berfokus pada 
evaluasi hubungan antar konstruk laten. 
Kriteria utama mencakup nilai koefisien jalur 
(path coefficient) yang diuji signifikansinya 
dengan teknik bootstrapping (Hair Jr. et al., 
2014). Selain itu, koefisien determinasi (R²) 
digunakan untuk menilai daya model, 
dengan kategori 0,25 (lemah), 0,50 
(moderat), dan 0,75 (kuat) (Sarstedt et al., 
2021). Uji f² effect size digunakan untuk 
mengevaluasi kontribusi masing-masing 
prediktor terhadap variabel endogen, 
sedangkan Q² (Stone-Geisser’s test) atau 
PLSpredict digunakan untuk mengukur 
relevansi prediktif. Kriteria tambahan dapat 
mencakup Standardized Root Mean Square 
Residual (SRMR) <0,08–0,10 sebagai 
ukuran kelayakan model. 

Uji indirect effect bertujuan untuk 
menilai peran mediasi antar konstruk, 
dilakukan melalui prosedur bootstrapping. 
Efek mediasi dinyatakan signifikan jika nilai 
p < 0,05 atau t-statistic > 1,96 (dua arah, α = 
0,05). Dalam PLS-SEM, mediasi dapat 
bersifat penuh (full mediation) ketika jalur 
langsung tidak signifikan namun jalur tidak 
langsung signifikan atau parsial (partial 
mediation) jika keduanya signifikan. 
Evaluasi efek mediasi ini memberikan 
pemahaman mengenai mekanisme 
psikologis atau teoritis yang menjembatani 
hubungan antar variabel (Zhao et al., 2010;  
Hair Jr. et al., 2014). 

Seluruh data yang terkumpul 
kemudian dianalisis menggunakan 
pendekatan kuantitatif berbasis SEM-PLS. 
Untuk meningkatkan akurasi dan kualitas 
presentasi, proses pengolahan statistik, 

analisis hasil serta penyusunan tabel dan 
visualisasi grafik didukung dengan bantuan 
teknologi kecerdasan buatan melalui 
ChatGPT. Pemanfaatan AI ini dilakukan 
sebagai alat bantu peneliti dalam 
merangkum hasil, mempercepat proses 
interpretasi dan menyajikan visualisasi yang 
lebih komunikatif, tanpa mengurangi 
validitas metodologi yang diterapkan. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan demografi 
responden dan analisis data yang diperoleh 
melalui pendekatan Partial Least Squares–
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 
Analisis dilakukan dalam tiga tahapan 
utama, yaitu pengujian model pengukuran 
(outer model), pengujian model struktural 
(inner model) serta pengujian efek mediasi 
melalui prosedur bootstrapping. Pengujian 
outer model digunakan untuk menilai 
validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian, sementara inner model 
difokuskan pada pengujian hubungan 
antarvariabel laten serta kekuatan 
penjelasan model yang direpresentasikan 
oleh nilai koefisien determinasi (R²). 
Selanjutnya, analisis indirect effect 
dilakukan untuk mengetahui peran GC 
sebagai mediator dalam hubungan antara 
GSCM dan GPF terhadap KP. 

 
3.1. Demografi Responden 

Distribusi responden berdasarkan 
jenis kelamin relatif seimbang (Gambar 2), 
yaitu 61 responden laki-laki (51,7%) dan 57 
responden perempuan (48,3%). Hal ini 
menunjukkan bahwa data penelitian 
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mencakup perspektif konsumen yang 
berimbang antara kedua gender, sehingga 
hasil penelitian dapat mencerminkan 
preferensi konsumen secara lebih 
representatif tanpa dominasi satu kelompok 
gender. 
 

 
Gambar 2. Data Jenis Kelamin Responden 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025. 
 

Sebagian besar responden 
berdasarkan Gambar 3 berada pada 
rentang usia 20–35 tahun (45,8%), diikuti 
oleh responden berusia <20 tahun (34,7%), 
36–50 tahun (16,9%), dan sisanya >50 
tahun (2,5%). Temuan ini mengindikasikan 
bahwa konsumen kopi gerai didominasi oleh 
kelompok usia muda dan dewasa awal, yang 
umumnya lebih adaptif terhadap tren gaya 
hidup modern dan lebih peduli pada isu 
keberlanjutan. 
 

 
Gambar 3. Data Usia Responden 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025. 
 

Berdasarkan Gambar 4, mayoritas 
responden berpendidikan perguruan tinggi 
(54,2%), diikuti oleh lulusan SMA (41,5%), 
dan sebagian kecil lulusan SMP (4,2%). Hal 
ini menggambarkan bahwa konsumen kopi 
gerai sebagian besar memiliki latar 
pendidikan menengah hingga tinggi, 
sehingga cenderung memiliki kesadaran 
lebih baik terkait isu lingkungan dan kualitas 
produk yang berkelanjutan. 

 
Gambar 4. Data Tingkat Pendidikan 

Responden 
Sumber: Data primer yang diolah, 2025. 

 
Gambar 5 menunjukkan bahwa lima 

besar brand kopi gerai yang paling sering 
dipilih responden adalah Seecul, Starbucks, 
Sejiwa Coffee, Nescafe, dan Kopi Kenanga. 
Seecul menempati posisi teratas, diikuti oleh 
Starbucks yang konsisten dipilih. Temuan ini 
menunjukkan adanya preferensi responden 
yang relatif seimbang antara brand lokal dan 
internasional, menandakan bahwa 
konsumen tidak hanya mengandalkan nama 
besar global tetapi juga memberi ruang bagi 
brand lokal untuk menjadi pilihan utama. 
 

 
 

Gambar 5. Lima Besar Brand Kopi Gerai 
Pilihan Responden  

Sumber: Data primer yang diolah, 2025. 
 

3.2. Hasil Analisis SEM-PLS 
 

Seluruh konstruk (GSCM, GPF, GC, 
dan KP) dalam Tabel 2 memiliki loading 
factor di atas 0,70, dengan nilai AVE > 0,50 



  
     
173 

 

JURNAL SWABUMI  Vol.13 No.2, September 2025:  165-178 

 

dan Composite Reliability > 0,70. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator pada setiap 
konstruk valid secara konvergen dan 

reliabel. Dengan demikian, Outer Model 
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Outer Model 

 

Konstruk Indikator 
Loading 
Factor 

AVE 
Composite 
Reliability 

Keterangan 

GSCM GSCM1 – GSCM6 0,72 – 0,88 0,65 0,91 Valid & Reliabel 

GPF GPF1 – GPF5 0,74 – 0,86 0,62 0,89 Valid & Reliabel 

GC GC1 – GC4 0,76 – 0,89 0,68 0,90 Valid & Reliabel 

KP KP1 – KP4 0,78 – 0,91 0,71 0,92 Valid & Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025. 
 

Hasil inner model dalam Tabel 3 
menunjukkan bahwa penerapan GSCM dan 
keberadaan GPF secara signifikan 
meningkatkan GC, yang pada gilirannya 
mendorong KP terhadap produk hijau. Nilai 
R² GC = 0,62 dan R² KP = 0,57 
mengindikasikan daya yang cukup kuat, 
menegaskan bahwa praktik rantai pasok 
hijau dan fitur produk ramah lingkungan 
membentuk kepedulian konsumen, yang 
menjadi determinan utama keputusan 
pembelian berkelanjutan. Temuan ini 

sejalan dengan Lee et al. (2021) yang 
membuktikan bahwa GSCM berkontribusi 
positif pada perilaku konsumen ramah 
lingkungan serta Khan et al. (2022) yang 
menekankan pentingnya atribut produk hijau 
dalam meningkatkan persepsi konsumen. 
Selain itu, Moslehpour et al. (2023) 
menunjukkan bahwa environmental concern 
merupakan prediktor utama dalam 
menjelaskan niat beli produk hijau, 
memperkuat posisi GC sebagai mediator 
penting dalam model ini. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Inner Model 

 

Hubungan 
Koefisien 
Jalur (β) 

t-statistic p-value R² Endogen Keterangan 

GSCM → GC 0,41 5,12 0,000 
R² GC = 0,62 

Signifikan 

GPF → GC 0,45 6,03 0,000 Signifikan 

GC → KP 0,55 7,24 0,000 R² KP = 0,57 Signifikan 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025. 
 

Analisis bootstrapping dalam Tabel 
4 menunjukkan bahwa GC berperan 
sebagai mediator signifikan yang 
menjembatani pengaruh GSCM dan GPF 
terhadap KP. Hal ini menegaskan bahwa 
praktik rantai pasok hijau dan atribut produk 
ramah lingkungan akan lebih efektif 
mendorong keputusan pembelian ketika 

konsumen memiliki kepedulian lingkungan 
yang tinggi. Temuan ini sejalan dengan 
Alkandi et al. (2025), Panopoulos et al. 
(2023) serta Moslehpour et al. (2023) yang 
menegaskan peran environmental concern 
sebagai faktor psikologis penting dalam 
memperkuat perilaku konsumsi hijau. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Indirect Effect (Bootstrapping) 

 

Hubungan 
Mediasi 

Koefisien Efek 
Tidak Langsung 

t-statistic p-value Keterangan 

GSCM → GC → 
KP 

0,23 4,85 0,000 Signifikan 

GPF → GC → 
KP 

0,25 5,21 0,000 Signifikan 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025. 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa GC 
berperan sebagai mediator penuh dalam 

hubungan GSCM → KP dan GPF → KP, di 
mana kedua variabel eksogen tidak 
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berpengaruh langsung terhadap keputusan 
pembelian tanpa melalui GC. Hal ini 
menegaskan pentingnya kepedulian 
lingkungan konsumen sebagai mekanisme 

psikologis yang menjembatani pengaruh 
praktik rantai pasok hijau dan fitur produk 
hijau terhadap keputusan pembelian. 

 
Tabel 5. Ringkasan Jalur Mediasi 

 

Jalur 
Hubungan 

Direct Effect (β, p) 
Indirect 

Effect (β, 
p) 

Total 
Effect 
(β, p) 

Keterangan 

GSCM → 
GC → KP 

Tidak langsung signifikan 
ke KP, tetapi signifikan ke 
GC (β = 0,41; p < 0,001) 

β = 0,23; p 
< 0,001 

β = 0,23; 
p < 
0,001 

Mediasi penuh: GSCM 
memengaruhi KP melalui 
GC 

GPF → GC 
→ KP 

Tidak langsung signifikan 
ke KP, tetapi signifikan ke 
GC (β = 0,45; p < 0,001) 

β = 0,25; p 
< 0,001 

β = 0,25; 
p < 
0,001 

Mediasi penuh: GPF 
memengaruhi KP melalui 
GC 

GC → KP β = 0,55; p < 0,001 – 
β = 0,55; 
p < 
0,001 

Jalur langsung signifikan: 
GC berpengaruh 
langsung terhadap KP 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025. 
 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
penerapan Green Supply Chain 
Management (GSCM) dan Green Product 
Features (GPF) berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan Green Consumer 
(GC), yang pada gilirannya mendorong 
Keputusan Pembelian (KP) konsumen kopi 
di Kota Sukabumi. Temuan ini menegaskan 
bahwa kepedulian konsumen terhadap isu 
lingkungan menjadi mekanisme penting 
yang menjembatani praktik keberlanjutan 
pada tingkat rantai pasok maupun atribut 
produk dengan perilaku pembelian. Dengan 
nilai koefisien determinasi yang cukup kuat, 
penelitian ini memperlihatkan bahwa 
integrasi proses hijau dan produk ramah 
lingkungan dapat membentuk preferensi 
serta keputusan konsumen yang lebih 
berkelanjutan. 

Ke depan, hasil penelitian  
membuka peluang untuk pengembangan 
studi lanjutan yang lebih komprehensif. 
Prospek penelitian dapat diarahkan pada 
pengujian variabel tambahan seperti brand 
trust, price fairness, dan loyalitas konsumen 
untuk memperluas model konseptual. Dari 
sisi penerapan, UMKM kedai kopi dapat 
memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 
merancang strategi keberlanjutan yang lebih 
terukur, seperti pengelolaan rantai pasok 
berbasis sirkularitas, inovasi kemasan 
ramah lingkungan, serta komunikasi digital 
yang menonjolkan nilai hijau. Studi 
mendatang juga dapat memperluas 
cakupan geografis ke kota menengah lain di 
Indonesia atau menguji efektivitas intervensi 

berbasis teknologi, misalnya kampanye 
hijau dengan dukungan AI, guna 
meningkatkan keterlibatan dan konversi 
konsumen pada produk kopi berkelanjutan 
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